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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM di Kampung Tahu Binjai melalui
pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan pelatihan digital marketing, literasi keuangan, penguatan
branding produk, serta pelestarian budaya lokal dalam bentuk pesta rakyat. Metode kegiatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan secara langsung dengan partisipasi aktif dari pelaku UMKM, akademisi, dan aparat
kelurahan. Kegiatan mencakup pelatihan, kunjungan lapangan, bazar UMKM, dan pentas budaya sebagai
media edukasi dan ekspresi kolektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap strategi pemasaran digital, kesadaran akan pentingnya pencatatan
keuangan, serta keterampilan dalam membangun citra produk. Secara sosial budaya, kegiatan ini
memperkuat identitas lokal dan meningkatkan kohesi komunitas sebagai modal sosial dalam membangun
Kampung Tahu sebagai ikon ekonomi kreatif Kota Binjai. Simpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan integratif yang memadukan edukasi dan budaya efektif dalam menciptakan dampak
berkelanjutan terhadap transformasi UMKM berbasis tradisi dan inovasi digital.

Kata Kunci : Pemberdayaan UMKM, Digital Marketing, Literasi Keuangan, Tradisi Local, Ekonomi
Kreatif

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar
serta menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi lokal (Diana, 2021). Peran
UMKM sangat signifikan tidak hanya dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam menjaga
kearifan lokal dan warisan budaya masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Dalam
konteks ini, UMKM tidak sekadar entitas bisnis, melainkan aktor budaya yang
menghidupkan tradisi melalui produk dan layanan yang mereka hasilkan. Salah satu
contoh nyata dari simbiosis antara ekonomi dan budaya lokal dapat ditemukan di
Kampung Tahu Binjai, yang terletak di Kelurahan Tanah Tinggi, Kecamatan Binjai
Timur. Kawasan ini telah berkembang selama beberapa dekade sebagai sentra industri
rumah tangga tahu tradisional. Produk tahu dari kawasan ini memiliki cita rasa khas
dan telah menjadi bagian dari identitas kuliner lokal Kota Binjai (Siregar, 2020).

Meskipun memiliki sejarah panjang dan potensi ekonomi berbasis kuliner yang
kuat, pelaku UMKM di Kampung Tahu menghadapi tantangan besar dalam menghadapi
perubahan zaman. Sebagian besar usaha masih dikelola secara konvensional tanpa
sentuhan teknologi digital yang memadai. Tantangan yang paling menonjol antara lain
adalah keterbatasan dalam mengakses pasar digital, rendahnya literasi keuangan, serta
kurangnya pemahaman tentang branding dan desain kemasan produk (Rahadi &
Abdillah, 2013). Padahal, dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, penggunaan
teknologi digital menjadi keharusan untuk meningkatkan daya saing UMKM. Platform
seperti marketplace dan media sosial terbukti dapat membantu pelaku usaha
menjangkau konsumen secara luas dengan biaya yang jauh lebih efisien (Fikri &
Apriyani, 2015). Namun, di Kampung Tahu, infrastruktur digital yang belum merata
serta rendahnya keterampilan teknologi menjadi penghambat serius bagi kemajuan
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UMKM lokal. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2022) menunjukkan bahwa
hanya sekitar 20% UMKM Indonesia yang telah terkoneksi secara efektif ke dalam
ekosistem digital. Kesenjangan digital ini menjadi hambatan struktural dalam
pertumbuhan sektor UMKM, khususnya di wilayah dengan potensi besar seperti
Kampung Tahu Binjai. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan strategis dan intervensi
terarah untuk memberdayakan pelaku usaha melalui pendidikan, pelatihan, dan
penguatan komunitas berbasis digital. Pendekatan berbasis integrasi antara tradisi dan
inovasi digital kini menjadi strategi pemberdayaan yang semakin relevan. Tradisi
memberi fondasi nilai dan identitas, sementara teknologi digital membuka peluang
transformasi dalam pemasaran, pencatatan keuangan, hingga kemitraan usaha
(Botangen et al., 2018). Dengan kata lain, kekuatan lokal yang dimiliki masyarakat
Kampung Tahu dapat dikembangkan secara optimal melalui sinergi antara aspek
budaya dan teknologi.

Dalam konteks tersebut, pesta rakyat dapat dijadikan medium strategis untuk
menghidupkan pemberdayaan UMKM secara partisipatif dan inklusif. Pesta rakyat tidak
hanya menjadi ajang hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang edukatif dan
kolaboratif antar elemen masyarakat, pelaku usaha, akademisi, dan pemerintah
(Hasibuan, 2019). Dengan mengemas kegiatan edukasi seperti pelatihan digital
marketing, literasi keuangan, dan penguatan branding dalam format budaya, proses
transformasi sosial ekonomi dapat berjalan lebih alami dan diterima luas oleh
masyarakat. Studi oleh Yuliana & Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif dalam pemberdayaan UMKM berdampak signifikan terhadap perubahan
pola pikir dan tindakan pelaku usaha. Ketika masyarakat dilibatkan sejak perencanaan
hingga evaluasi program, rasa memiliki dan komitmen terhadap keberlanjutan program
akan lebih tinggi. Pendekatan ini menjadi kunci penting dalam menciptakan
kemandirian dan ketahanan ekonomi komunitas lokal.

Pelatihan yang menyenangkan dan aplikatif dalam suasana pesta rakyat juga
terbukti lebih efektif dibanding pendekatan konvensional. Santoso (2022) menjelaskan
bahwa integrasi antara edukasi dan budaya mendorong terjadinya pembelajaran
kontekstual, di mana peserta belajar dari pengalaman langsung, bukan hanya dari
ceramah satu arah. Metode ini mempercepat internalisasi keterampilan baru, termasuk
kemampuan mengelola akun media sosial dan mendesain kemasan produk yang
menarik. Kampung Tahu Binjai sendiri memiliki potensi besar sebagai kawasan
agroindustri kecil berbasis budaya. Masyarakatnya memiliki semangat gotong royong
yang tinggi dan antusias terhadap kegiatan berbasis komunitas. Namun, potensi ini
belum diimbangi dengan dukungan infrastruktur digital yang memadai dan
kemampuan pemasaran modern yang diperlukan untuk bersaing di era digital
(Kretzmann & McKnight, 1993).

Penguatan UMKM melalui pengemasan produk dan strategi branding menjadi
kebutuhan yang mendesak. Riset membuktikan bahwa tampilan visual produk,
termasuk desain kemasan dan identitas merek, memiliki pengaruh besar terhadap
minat beli konsumen, bahkan melebihi pengaruh harga dalam konteks tertentu (Wijaya
& Syamsudin, 2021). Ini berarti bahwa pelaku UMKM perlu memahami pentingnya
membangun citra produk yang kuat dan berkarakter. Wibowo (2020) juga menekankan
pentingnya membangun narasi budaya dalam strategi promosi UMKM. Produk yang
memiliki cerita dan nilai budaya cenderung lebih dihargai oleh konsumen, khususnya di
pasar digital yang semakin mengedepankan nilai-nilai autentik dan keberlanjutan.
Narasi tentang tahu sebagai warisan kuliner lokal Binjai dapat menjadi kekuatan
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tersendiri dalam upaya promosi dan edukasi pasar. Program pemberdayaan yang
dirancang secara holistik, dengan mengintegrasikan pelatihan teknis, edukasi keuangan,
dan pelestarian budaya, menjadi model intervensi yang sangat cocok diterapkan di
Kampung Tahu Binjai (Lubis, 2021). Lebih dari sekadar program bantuan ekonomi,
pendekatan ini menumbuhkan identitas kolektif baru yang berakar dari budaya lokal
namun berorientasi pada masa depan digital.

Dengan melibatkan akademisi, pelaku UMKM, dan warga setempat,
pemberdayaan ini tidak hanya menjadi proyek jangka pendek, tetapi juga membentuk
ekosistem kewirausahaan sosial yang berkelanjutan. Suhendra (2022) menekankan
bahwa kolaborasi lintas sektor merupakan kunci sukses program komunitas berbasis
inovasi. Akhirnya, sebagaimana disampaikan oleh Ramadhani & Kurniawan (2023),
transformasi UMKM berbasis tradisi dan inovasi digital tidak hanya meningkatkan nilai
ekonomi, tetapi juga menjadi upaya revitalisasi budaya lokal yang memperkuat jati diri
komunitas. Kampung Tahu Binjai berpotensi menjadi contoh keberhasilan sinergi
antara pelestarian tradisi dan adaptasi teknologi sebagai model pengembangan
ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama perubahan. Setiap
tahapan kegiatan dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif pelaku UMKM
Kampung Tahu Binjai dalam proses pembelajaran dan pengembangan kapasitas.
Pendekatan ini dipilih agar transfer pengetahuan dan keterampilan tidak bersifat satu
arah, melainkan berkembang melalui dialog, praktik langsung, dan refleksi bersama.
Berikut merupakan rincian waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang
diselenggarakan pada tanggal 26 April 2025, mulai pukul 09.00 WIB hingga 17.00 WIB
di Kampung Tahu Binjai, yang mencakup sesi pelatihan, bazar UMKM, pentas budaya,
dan kunjungan lapangan ke tempat produksi tahu.

Tabel 1. Jadwal kegiatan PKM

Waktu Kegiatan Lokasi

09.00 -09.30 Registrasi dan Lapangan Gapura Kampung
Pembukaan Acara Tahu

09.30-10.30 Sambutan oleh Aparat Panggung Utama
Desa, Akademisi, dan
Tokoh Masyarakat

10.30-12.00 Pelatihan Digital Tenda Pelatihan
Marketing dan Literasi
Keuangan UMKM

12.00 - 13.00 Istirahat dan  Shalat Area Istirahat
Zuhur

13.00 - 14.30 Kunjungan Lapangan ke Sentra Produksi Kampung
Rumah Produksi Tahu Tahu

14.30 - 15.30 Pentas Budaya dan Panggung Utama
Hiburan Rakyat

15.30-16.30 Bazar Produk UMKM dan Lapangan dan Tenda UMKM
Diskusi Interaktif

16.30-17.00 Penutupan dan Foto Panggung Utama

Bersama
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Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, digunakan instrumen berupa pre-test
dan post-test sederhana yang mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi
yang disampaikan. Selain itu, dilakukan observasi terhadap perubahan perilaku peserta,
seperti keaktifan dalam sesi pelatihan, kemampuan menggunakan perangkat digital,
dan antusiasme dalam menampilkan produknya di bazar UMKM. Kuesioner singkat juga
dibagikan di akhir kegiatan untuk menilai kepuasan dan kebermanfaatan program.
Tingkat ketercapaian kegiatan dinilai dari beberapa indikator, yaitu meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara digital,
munculnya kesadaran baru tentang pentingnya pencatatan keuangan, serta
terbentuknya jejaring sosial antara peserta dan mitra penggerak ekonomi lokal. Dari sisi
sosial budaya, keberhasilan terlihat dari meningkatnya rasa bangga terhadap identitas
lokal yang ditunjukkan melalui partisipasi dalam pesta rakyat dan penguatan narasi
kampung sebagai ikon ekonomi kreatif berbasis tradisi. Dengan kombinasi antara
metode edukatif dan pendekatan kultural, kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan
dampak yang terukur tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi juga menjadi pemantik
transformasi berkelanjutan bagi komunitas Kampung Tahu Binjai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Tahu Binjai
memperlihatkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pelaku
UMKM, penguatan identitas budaya lokal, serta terbentuknya jejaring antara akademisi,
masyarakat, dan pemerintah setempat. Kegiatan ini dihadiri oleh berbagai elemen
masyarakat, termasuk kepala kelurahan, perangkat desa, dosen, ibu-ibu PKK, pelajar,
dan pelaku usaha lokal. Kehadiran mereka menunjukkan antusiasme dan komitmen
bersama dalam mendukung transformasi kawasan Kampung Tahu sebagai ikon kuliner
dan ekonomi kreatif khas Kota Binjai. Kegiatan dilakukan melalui rangkaian pelatihan
digital marketing, edukasi literasi keuangan, serta penguatan pengemasan dan identitas
produk tahu. Puncak kegiatan berupa pesta rakyat dan bazar UMKM menjadi
momentum kolektif yang berhasil menyatukan nilai-nilai budaya, promosi produk lokal,
dan pendidikan publik. Dalam kegiatan ini, peserta terlibat aktif tidak hanya sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku perubahan yang ikut mempresentasikan
produknya dan berbagi pengalaman usaha.

Gambar 1. Kehadiran Akadesi Pada Pemberdayaan
UMKM Kampung Tahu
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Indikator keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari beberapa aspek. Secara
kognitif, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap strategi pemasaran
digital dan teknik pencatatan keuangan sederhana. Hal ini terlihat dari peningkatan
hasil post-test dibandingkan pre-test yang dilakukan pada awal dan akhir pelatihan.
Secara perilaku, sebagian peserta mulai menginisiasi penggunaan media sosial sebagai
sarana promosi dan menunjukkan minat untuk memperbaiki kemasan produknya.
Selain itu, keberhasilan juga tercermin dari meningkatnya rasa bangga masyarakat
terhadap potensi lokal, yang terlihat dari narasi kolektif bahwa Kampung Tahu layak
diangkat menjadi ikon kuliner Kota Binjai yang dikenal secara regional. Dalam jangka
pendek, kegiatan ini telah menciptakan perubahan sikap dan pola pikir pelaku usaha
terhadap pentingnya inovasi dan kolaborasi. Dalam jangka panjang, dampak yang
diharapkan adalah terbentuknya komunitas UMKM berbasis digital yang mampu
mempromosikan produknya secara berkelanjutan, serta terbukanya akses pasar baru
baik secara daring maupun melalui event lokal yang rutin diadakan. Dukungan dari
pemerintah kelurahan dan tokoh masyarakat menjadi modal sosial yang kuat untuk
memperluas cakupan dan keberlanjutan program.

Adapun tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan antara lain
keterbatasan fasilitas digital seperti koneksi internet di beberapa titik, serta
ketimpangan kemampuan peserta dalam menggunakan perangkat teknologi. Namun,
hal ini diatasi dengan pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung dan
pendampingan personal yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Dari sisi
produksi, sebagian pelaku usaha menghadapi keterbatasan alat pengemas modern dan
akses bahan baku berkualitas untuk inovasi produk olahan tahu. Meskipun demikian,
peluang pengembangan ke depan sangat terbuka, termasuk potensi kolaborasi dengan
kampus, pelaku industri kreatif, dan platform digital UMKM. Keunggulan utama dari
kegiatan ini adalah kemampuannya mengintegrasikan dimensi budaya dengan
pemberdayaan ekonomi dalam satu wadah kegiatan kolaboratif. Hal ini menciptakan
pengalaman belajar yang holistik bagi peserta sekaligus membangun narasi baru
tentang Kampung Tahu sebagai destinasi kuliner edukatif berbasis kearifan lokal.
Kelemahan yang masih perlu dibenahi adalah keberlanjutan pendampingan dan
perlunya sistem monitoring pascakegiatan agar dampak pengabdian dapat terus diukur
dan ditingkatkan.

Gambar 2. Kehadiran Pihak Balai Desa dan Ibu PKK
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Kegiatan ini membuktikan bahwa pengabdian masyarakat dapat menjadi ruang
transformasi nyata apabila dilakukan dengan pendekatan partisipatif, memanfaatkan
potensi lokal, dan melibatkan pemangku kepentingan secara menyeluruh. Kampung
Tahu Binjai kini tidak hanya menjadi tempat produksi tahu, tetapi juga simbol
kebangkitan ekonomi kreatif lokal yang berakar pada tradisi dan didukung oleh inovasi.
Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Tahu Binjai
pada tanggal 26 April 2025, berbagai momen penting berhasil diabadikan sebagai
bagian dari proses edukatif, kolaboratif, dan kultural yang menjadi inti dari kegiatan ini.
Dokumentasi ini mencakup rangkaian pembukaan acara, sesi pelatihan UMKM,
kunjungan lapangan ke rumah produksi tahu, hingga puncak pesta rakyat yang diisi
dengan bazar produk lokal dan pertunjukan budaya.

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak,
termasuk aparatur kelurahan, dosen, ibu-ibu PKK, pelaku usaha, dan warga sekitar yang
menunjukkan antusiasme tinggi sepanjang acara berlangsung. Beberapa dokumentasi
juga merekam proses pembelajaran langsung seperti simulasi pembuatan akun media
sosial untuk promosi produk, teknik pengemasan sederhana, serta dialog interaktif
antara fasilitator dan peserta UMKM. Kunjungan ke rumah produksi tahu menjadi
bagian penting dalam membangun pengalaman langsung bagi peserta terhadap proses
produksi lokal yang selama ini menjadi sumber penghidupan utama masyarakat.
Sementara itu, suasana kebersamaan dalam pentas seni dan bazar UMKM menjadi bukti
bahwa integrasi budaya dan ekonomi dalam satu ruang kegiatan mampu memperkuat
kohesi sosial serta memunculkan kebanggaan kolektif terhadap identitas lokal.
Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap administratif, tetapi juga
sebagai bukti visual atas keberhasilan dan semangat kolaboratif seluruh elemen
masyarakat dalam mendukung Kampung Tahu sebagai ikon ekonomi kreatif Kota Binjai
berbasis tradisi dan inovasi.

KESIMPULAN

Bahwa kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam pemberdayaan
UMKM lokal melalui pendekatan integratif yang memadukan pelatihan digital
marketing, literasi keuangan, penguatan branding produk, serta pelestarian tradisi
budaya dalam bentuk pesta rakyat. Program ini mampu meningkatkan kapasitas pelaku
usaha dalam mengelola dan mempromosikan produk secara lebih adaptif terhadap era
digital, sekaligus membangun kebanggaan kolektif terhadap identitas kampung sebagai
ikon kuliner khas Kota Binjai. Keterlibatan aktif aparat kelurahan, akademisi, ibu PKK,
dan masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan kuatnya semangat
kolaborasi yang menjadi modal sosial penting untuk keberlanjutan program serupa di
masa mendatang. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan fasilitas
digital dan variasi kemampuan peserta dalam menyerap materi pelatihan, hasil yang
dicapai menunjukkan perubahan positif dari sisi pengetahuan, perilaku, dan solidaritas
komunitas. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berperan sebagai intervensi jangka
pendek, tetapi juga menjadi fondasi awal bagi pengembangan Kampung Tahu sebagai
destinasi ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal yang dapat direplikasi di wilayah lain
dengan potensi serupa.
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